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ABSTRAK 

Pada periode 1 September 2017 sampai 31 Agustus 2018 Indonesia sedang mengalami 

pelemahan dalam perekonomiannya. Perekonomian yang melemah menyebabkan demand 

akan besi dan baja menurun. Demand yang rendah dan jumlah pelaku usaha penjualan besi 

dan baja yang tetap menyebabkan persaingan dalam industri besi dan baja semakin ketat. 

Persaingan yang ketat tersebut juga dirasakan oleh PT Mega Baja Group cabang Bandung. PT 

Mega Baja cabang Bandung adalah salah satu cabang dari PT. Mega Baja Group, perusahaan 

distributor dan supplier besi dan baja lokal maupun impor untuk kebutuhan konstruksi 

bangunan. Persaingan dan penurunan demand tersebut menyebabkan pendapatan PT Mega 

Baja Group cabang Bandung terus menurun karena tidak dapat mencapai target penjualan. 

Pada kenyataannya yang diperlukan oleh perusahaan bukanlah semata mata pendapatan yang 

tinggi melainkan laba untuk mendukung kegiatan operasi.  Beberapa cara untuk mencapai 

target laba operasi adalah dengan mengefisiensi biaya yang terjadi, meningkatkan jumlah 

penjualan, dan menetapkan target volume penjualan yang tepat. Cost volume profit analysis 

adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis hal tersebut . 

Cost volume profit (CVP) analysis memberikan informasi jumlah penjualan 

minimal untuk mencapai target laba operasi dan breakeven point, dan informasi  seberapa jauh 

jumlah penjualan boleh berkurang agar perusahaan tidak mengalami kerugian (margin of 

safety). Selain itu, CVP analysis juga memberikan informasi efek perubahan variabel (harga 

jual, biaya, sales mix, serta volume penjualan) terhadap pendapatan yang harus dicapai untuk 

mencapai breakeven point dan target laba operasi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu suatu metode 

dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan penulis melakukan wawancara, observasi, dan penelitian kepustakaan. Data yang 

diperoleh kemudian digunakan untuk melakukan CVP analysis pada PT Mega Baja cabang 

Bandung. 

Untuk melakukan CVP analysis, penulis perlu mengidentifikasi biaya yang 

terjadi berdasarkan perilaku biaya dan mengklasifikasikannya biaya menjadi biaya tetap dan 

variabel. Lalu penulis membagi satu tahun periode penelitian menjadi tiga kategori 

berdasarkan harga beli produk yang dipengaruhi oleh nilai kurs rupiah. Kategori pertama 

meliputi bulan September 2017 sampai Januari 2018, kategori dua meliputi bulan Februari 

2018 sampai Mei 2018, sedangkan untuk kategori tiga meliputi bulan Juni 2018 sampai 

Agustus 2018. Setelah itu penulis menentukan sales mix dan contibution margin per unit untuk 

setiap kategori. Dengan diketahui contribution margin, penulis dapat mengetahui jumlah unit 

yang harus dijual untuk mencapai breakeven point dan target laba operasi untuk setiap 

kategori. Dengan melakukan analisis ini, penulis mengetahui strategi manakah yang efektif 

untuk mencapai target laba operasi dan BEP, yaitu dengan melakukan penjadwalan 

pengiriman. 

Kata kunci: cost volume profit (CVP) analysis, penentuan strategi, breakeven point, target laba 

operasi 



 

ABSTRACT 

In the period 1 September 2017 to 31 August 2018 Indonesia is experiencing a weakening in 

its economy. A weakening economy causes demand for iron and steel to decline. The low 

demand and numbers of iron and steel sales businesses that continue to cause competition in 

the iron and steel industry are getting tougher. The intense competition was felt by the 
Bandung branch of PT Mega Baja Group. PT Mega Baja Bandung branch is one of the 

branches of PT. Mega Baja Group, a local and imported iron and steel distributor and 

supplier for building construction needs. Competition and the decline in demand caused the 

revenue of the Bandung branch of PT Mega Baja Group to continue to decline because it could 

not reach the sales target. In reality what is needed by the company is not merely high income 

but profits to support operations. Some ways to achieve the operating profit target are to make 

the cost efficient, increase numbers of sales, and set the right target sales volume. Cost volume 

profit analysis is one tool that can be used to analyze this. 

 

Cost volume profit (CVP) analysis provides information on the minimum 

number of sales to reach the operating profit target and breakeven point, and information on 

how far amounts of sales can be reduced so the company does not experience a loss (margin 

of safety). In addition, CVP analysis also provides information on the effects of variable 
changes (selling prices, costs, sales mix, and sales volume) on the income that must be 

achieved to achieve the breakeven points and operating profit targets. 

 

This study uses descriptive analytical methods, namely a method in the 
research of the status of human groups, an object, a set of conditions, a system of thought, or 

a class of events in the present. To obtain the data needed the author conducted interviews, 

observation, and library research. The data obtained is then used to conduct CVP analysis at 
the PT Mega Baja Bandung branch. 

 

To do CVP analysis, the author needs to identify costs that occur based on 

cost behavior and classify costs into fixed and variable costs. Then the author divides one year 

of the study period into three categories based on the purchase price of the product which is 

influenced by the exchange rate of the rupiah. The first category covers September 2017 to 

January 2018, category two covers February 2018 to May 2018, while for category three 
covers June 2018 to August 2018. After that the author determines the sales mix and margin 

contribution per unit for each category. Given the contribution margin, the author can find 

out numbers of units that must be sold to achieve breakeven points and operating profit targets 

for each category. By carrying out this analysis, the authors know which strategies are 

effective in achieving the operating profit target and BEP, that is by scheduling shipments. 

 

Keywords: cost volume profit (CVP) analysis, strategy determination, breakeven point, target 
operating profit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada periode 1 September 2017 sampai 31 Agustus 2018 Indonesia sedang 

mengalami pelemahan dalam perekonomiannya. Menurut dosen ekonomi dalam 

situsnya https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/ekonomi-makro/penyebab-

ekonomi-melemah, Pelemahan dalam perekonomian ini disebabkan oleh 

menurunnya daya beli masyarakat (khususnya kelas menengah ke bawah), 

melemahnya nilai kurs rupiah, perlambatan ekonomi global, menurunnya ekspor, 

dan menurunnya kepercayaan investor asing.  Perlemahan perekonomian ini 

berdampak pada seluruh industri di Indonesia. Salah satu industri yang terkena 

dampak dari melemahnya perekonomian Indonesia adalah industri besi dan baja.  

Industri besi dan baja merupakan salah satu industri yang merasakan 

dampak paling besar dari pelemahan perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan 

industri besi dan baja merupakan industri yang menghasilkan produk yang 

merupakan komponen untuk memenuhi kebutuhan tersier. Besi dan baja memang 

suatu komponen yang dapat digunakan untuk membangun rumah untuk memenuhi 

kebutuhan akan papan. Akan tetapi, membangun rumah yang dimaksud disini 

adalah rumah yang bisa dikatakan mewah sehingga mampu meningkatkan status 

sosial seseorang dan kebutuhan ini hanya dapat dipenuhi oleh masyarakat kelas 

menengah ke atas. Pada saat perekonomian Indonesia melemah kegiatan usaha 

yang dilakukan oleh masyarakat kelas menengah dan atas ikut mengalami 

perlambatan. Hal ini menyebabkan masyarakat kelas menengah ke atas cenderung 

menunda pembangunan rumah atau tempat usaha yang akan dilakukannya.  

Akibat perilaku masyakarakat ini menyebabkan demand akan besi 

dan baja menurun drastis.  Demand akan besi dan baja tidak hanya berasal dari 

masyarakat tetapi juga berasal dari pemerintah yang melakukan pembangunan 

infrastruktur. Akan tetapi demand besi dan baja di Jawa Barat yang berasal dari 

Pemerintah jauh lebih kecil daripada demand yang berasal dari masyarakat. 

Demand besi dan baja dari pemerintah tersebut lebih kecil karena  lebih 
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memfokuskan untuk melakukan pembangunan di daerah Indonesia Timur, 

sehingga demand yang berasal dari pemerintah  akan lebih besar di Indonesia 

Timur. Karena demand dari pemerintah lebih kecil daripada masyarakat total 

demand besi dan baja yang ada di pasar pun akan menurun drastis jika demand besi 

dan baja yang berasal dari masyarakat menurun drastis.  

Penurunan demand besi dan baja ini juga didukung oleh 

melemahnya nilai kurs rupiah.  Nilai kurs rupiah yang terus melemah menyebabkan 

harga beli besi dan baja meningkat. Harga beli yang meningkat terus meningkat 

mendorong produsen dan supplier untuk menaikan harga jualnya agar produsen dan 

supplier tetap memperoleh laba per unit yang sama seperti sebelum harga beli 

meningkat.  

Demand akan besi dan baja yang menurun dan jumlah pelaku usaha 

dalam industri besi dan baja yang tetap menyebabkan persaingan dalan industri besi 

dan baja semakin ketat. Persaingan yang ketat tersebut juga dirasakan oleh PT Mega 

Baja Group cabang Bandung. PT Mega Baja cabang Bandung adalah salah satu 

cabang dari PT. Mega Baja Group, perusahaan distributor dan supplier besi dan 

baja lokal maupun impor untuk kebutuhan konstruksi bangunan. 

Persaingan dan penurunan demand tersebut menyebabkan 

pendapatan  PT Mega Baja Group cabang Bandung terus menurun karena tidak 

dapat mencapai target penjualan. PT Mega Baja Group cabang Bandung sampai 

saat ini belum pernah melakukan cost volume profit analysis. Hal ini menyebabkan  

PT Mega Baja Group cabang Bandung tidak pernah mengetahui berapa jumlah unit 

penjualan minimal yang tepat agar perusahaan dapat menutupi seluruh biaya yang 

terjadi dan  memperoleh laba . 

Analisis ini penting dilakukan karena kondisi saat ini dimana 

demand akan besi dan baja yang terus menurun, persaingan yang semakin ketat dan 

besarnya biaya yang harus dibayar oleh perusahaan. Diharapkan informasi yang 

diperoleh dari cost volume profit analysis dapat membantu perusahaan dalam 

membuat keputusan yang tepat untuk menghadapi kondisi yang terjadi, sehingga 

perusahaan dapat mencapai laba operasi yang diinginkan, sehingga mampu untuk 

terus bertahan dan berkembang 
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1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dirumuskanlah 

permasalahan yang akan diuji, dianalisis, dan dijawab dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah  PT Mega Baja Group cabang Bandung telah melakukan cost volume 

profit analysis dalam menentukan volume penjualan agar mencapai target 

laba? 

2. Bagaimana perilaku biaya biaya yang terjadi di PT Mega Baja Group cabang 

Bandung? 

3. Bagaimana penerapan CVP analysis di PT Mega Baja Group cabang Bandung? 

4. Bagaimana peranan cost volume profit analysis dalam mencapai target laba 

yang diharapkan? 

5. Bagaimana perubahan variable-variable (biaya tetap, biaya variabel, dan  

harga jual) yang mungkin terjadi berdampak pada laba yang dihasilkan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah  PT Mega Baja Group cabang Bandung telah 

melakukan cost volume profit analysis  dalam menentukan volume penjualan 

agar mencapai target laba.

2. Untuk mengetahui perilaku biaya-biaya yang terjadi di PT Mega Baja Group 

cabang Bandung.  

3. Untuk mengetahui penerapan CVP analysis CVP analysis di PT Mega Baja 

Group cabang Bandung 

4. Untuk mengetahui peranan cost volume profit analysis dalam mencapai target 

laba. 

5. Untuk mengetahui perubahan variable-variable yang mungkin terjadi yang 

dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan PT Mega Baja cabang Bandung. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan volume penjualan dalam rangka mencapai target laba yang 

diharapkan dan mengetahui pengaruh variabel variabel (biaya tetap, biaya 

variabel, harga jual, dan volume penjualan) terhadap laba perusahaan . 

2. Pembaca 

Wawasan  pembaca tentang cost volume profit analysis diharapkan bertambah 

setelah membaca penelitian ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pembaca yang akan melakukan penelitian sejenis.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran. 

Dalam usaha untuk terus bertahan dan berkembang, perusahaan memerlukan strategi 

yang tepat. Jika perusahaan memiliki strategi yang tepat maka perusahaan dapat 

mencapai tujuan utamanya yaitu memaksimalkan kekayaan para pemegang saham. 

Salah satu cara untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham adalah dengan 

memperoleh laba sebesar-besarnya dari kegiatan operasi. Laba juga merupakan salah 

satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan.  

Menurut Kuswadi (2005:135) secara sederhana mendefinisikan laba 

(rugi) adalah pendapatan dikurangi seluruh beban yang telah dikeluarkan, 

sebagaimana terlihat dalam persamaan laba (rugi) = pendapatan  beban. Faktor yang 

mempengaruhi laba menurut Mulyadi (2001:513) adalah biaya, harga jual, volume 

penjualan dan produksi. Ketiga faktor tersebut memiliki hubungan satu dengan yang 

lainnya. Dengan memahami hubungan dari ketiga faktor tersebut, pihak pengelola 

dapat menentukan strategi yang tepat untuk mencapai tingkat laba yang diinginkan.  

Salah satu teknik analisis yang mempelajari hubungan dari ketiga faktor 

tersebut adalah cost volume profit analysis. Cost volume profit analysis adalah suatu 
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metode yang meneliti pengaruh perubahan biaya, harga jual, dan volume penjualan 

terhadap perubahan dalam laba. Di bawah ini adalah asumsi-asumsi yang harus 

diperhatikan ketika melakukan CVP analysis  menurut Datar,dkk. (2018:93): 

number of product (or service) units sold. The number of units sold is the 
only revenue driver and the only cost driver. Just as a cost driver is any 

factor that affects costs, a revenue driver is a variable, such as volume, 
that causally affects revenues. 

2. Total costs can be separated into two components: a fixed component 

that does not vary with units sold and a variable component that changes 
based on units sold  

3. When represented graphically, the behaviors of total revenues and total 

costs are linear (meaning they can be represented as a straight line) in 

relation to units sold within a relevant range (and time period). 

4. Selling price, variable cost per unit, and total fixed costs (within a 
 

Asumsi tersebut sangatlah penting karena dapat mempermudah 

perhitungan CVP Analysis yang dilakukan oleh pihak pengelola. Menurut Bustami 

(2006:208), analisis cost-volume-profit dapat digunakan untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah penjualan minimal yang harus dipertahankan 

agar  perusahaan tidak mengalami kerugian. 

2. Mengetahui jumlah penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh tingkat 

keuntungan tertentu. 

3. Mengetahui seberapa jauh berkurangnya penjualan agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian. 

4. Mengetahui bagaimana efek perubahan harga jual, biaya dan volume penjualan 

terhadap pendapatan yang harus dicapai untuk mencapai titik impas dan target 

laba operasi. 

5. Menentukan bauran produk yang diperlukan untuk mencapai jumlah laba yang 

ditargetkan. 

Informasi yang diperoleh dari CVP Analysis dapat membantu pihak 

pengelola dalam membuat keputusan penjualan yang tepat, sehingga perusahaan dapat 

bertahan dan terus berkembang ditengah tekanan harga beli yang terus meningkat dan 

demand yang menurun. 
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